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Abstrak
Makalah ini membahas sisi etis dalam mensponsori anak-anak yang ditempatkan
pada Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak. Dapat disimpulkan bahwa sponsor
dianggap penting bagi anak, akan tetapi orang tua mereka dianggap lebih penting.
Anak-anak memiliki hubungan dengan sponsor mereka, tetapi hanya 52% dari
anak-anak yang memahami apa yang sebenarnya didukung oleh sponsor mereka.
Dan 54,2% dari anak-anak merasa bahwa sponsor memiliki hak untuk membuat
keputusan hidup bagi mereka. Studi ini menunjukkan bahwa mensponsori anak-
anak secara perorangan dapat mendorong penempatan anak dalam Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak dengan alasan yang salah dan bahwa kehati-hatian
sangat diperlukan. Untuk memutus siklus penempatan tersebut, disarankan
untuk menghentikan sponsor perorangan yang baru.
Kata kunci: sponsor seorang anak, berbuat baik tanpa melukai, Bali, anak-anak
kurang mampu, hak atas pendidikan.

Abstract
This paper deals with the ethical side of sponsoring institutionalized children. It can
be concluded that sponsors are considered important by the children, but their parents
are considered more important. Children have a relationship with their sponsor, but
only 52% of the children understand what their sponsor actually supports.
Furthermore, 54.2% of the children feel that a sponsor has the right to make life decisions
for them. This study points out that individual sponsoring of children might encourage
institutionalization for incorrect reasons and that caution is needed. To break the cycle
of institutionalization, it is recommended to stop new individual sponsorships.
Keywords: sponsor a child, doing good without doing harm, Bali, underprivileged
children, right to education
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A. Pendahuluan
Penelitian ini menyelidiki perasaan

anak-anak yang ditempatkan dalam sebuah
LKSA (rumah Jodie O’Shea) dan anak-anak
yang pernah tinggal di dalam panti tersebut,
dan kini telah disatukan kembali dengan
keluarga mereka masing-masing dalam
satu tahun terakhir (2020). Mereka yang
dipersatukan kembali masih menerima
bantuan dari lembaga kesejahteraan sosial
anak untuk membiayai biaya pendidikan,
makanan, akses ke data/internet, telepon
dan listrik, dan kini tinggal bersama orang
tua atau kerabat mereka. Jodie O’Shea adalah
satu-satunya LKSA yang benar-benar
mengikuti Standar Nasional Pengasuhan
Anak Untuk LKSA (Permensos Nomor 30/
HUK/2011). Dalam standar tersebut di-
jelaskan bahwa anak tidak boleh dilem-
bagakan karena alasan kemiskinan dan
akses pendidikan, anak harus hidup dengan
keluarganya sendiri. Rumah Jodie O’Shea
memulai proses reunifikasinya pada tahun
2019 dan hingga saat ini (Desember 2021)
91 anak telah dipersatukan kembali, me-
ninggalkan 12 anak di LKSA tersebut.
Delapan dari 12 anak akan dipersatukan
kembali dengan keluarganya pada awal
2022. Sedangkan untuk empat anak lainnya
memiliki kondisi khusus sehingga masih
harus dicarikan solusi.

B. Ditempatkan dalam Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak
Peraturan Menteri Sosial Republik

Indonesia No. 30/HUK/2011 yang mem-
berikan dan menetapkan standar nasional
bagi lembaga kesejahteraan sosial anak,
didefinisikan dengan jelas yaitu pada fakta
bahwa alasan ekonomi dan kemiskinan
tidak boleh menjadi alasan utama dalam
memisahkan anak dari keluarganya, dengan
kata lain untuk menyerahkan anak ke
lembaga kesejahteraan sosial anak (biasa

disebut panti asuhan) (Kementerian Sosial
Republik Indonesia 2011, Martin 2013,
Martin & Sudrajat 2007). Sebaliknya, akses
ke pendidikan digunakan sebagai tujuan
utama penempatan bagi banyak lembaga
kesejahteraan sosial anak seperti yang
ditemukan dalam penelitian Save the
Children, UNICEF dan DEPSOS (Martin
& Sudrajat 2007). Sebagai kunci kesimpulan
Save the Children, UNICEF dan DEPSOS
mencatat bahwa anak-anak tidak seharusnya
memilih antara pendidikan dan keluarga
(Martin & Sudrajat 2007).

SOS Children’s Villages juga mengakui
bahwa orang tua yang tidak mampu me-
nyediakan makanan pokok, perumahan,
pendidikan, dan kesehatan bagi anak-anak
mereka, mungkin mencari pengasuhan di
LKSA untuk anak-anak mereka (Flagothier
2016, hlm. 18).

Penelitian oleh Westerlaken (2020)
menunjukkan bahwa di Denpasar saja 72%
dari anak-anak mengatakan bahwa mereka
tinggal di lembaga kesejahteraan sosial
anak karena alasan kesulitan ekonomi dan
kebutuhan pendidikan saja.

Sejak 2007 Indonesia telah merangkul
sebuah pergeseran dalam kebijakan, yaitu
dari bantuan keuangan dan lain-lain ke
lembaga-lembaga anak yatim piatu, ter-
lantar, atau diterlantarkan menjadi kebijakan
yang berfokus pada tujuan untuk mem-
perkuat kapasitas keluarga miskin demi
mempertahankan anak-anak mereka dalam
lingkungan keluarga mereka sendiri, dari-
pada menyerahkan anak-anak mereka ke
lembaga kesejahteraan sosial anak (Martin
& Sudrajat 2007). Pemerintah Indonesia
menetapkan penempatan di LKSA sebagai
upaya terakhir, opsi yang harus dipilih
sebelumnya adalah penempatan/penyerahan
ke atau di LKSA adalah dengan peng-
asuhan kekerabatan, pengasuhan anak,
perwalian, dan adopsi anak.
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Gambar 1. Kesinambungan pengasuhan di Indonesia

C. Peranan Sponsor
Lembaga kesejahteraan sosial anak

biasanya memiliki sponsor yang ber-
komitmen kepada seorang anak tertentu.

Selain memberi manfaat secara finansial,
kehadiran sponsor menimbulkan per-
masalahan lain terhadap anak, keluarga-
nya, maupun sponsor itu sendiri. Adapun
beberapa permasalahan yang dapat terjadi
adalah sebagai berikut:
1. Sponsor merasa dia adalah pembuat

perubahan yang mengarah ke perasaan
otoritas atas jalan hidup anak.

2. Perasaan suporitas atas pengambil anak
dalam keputusan-keputusan kecil.

3. Menyebabkan kecemburuan sosial,
meninggalkan anak terisolasi atau
dikucilkan.

4. Menyebabkan kerusakan emosional
jangka panjang, rasa tidak aman dan
rendahnya harga diri saudara-saudara
di rumah atau anak itu sendiri.

Biasanya dengan memastikan komitmen
yang berjangka waktu panjang dari sponsor
dan menjamin pendapatan untuk jangka
waktu yang lebih lama lagi bagi lembaga
kesejahteraan sosial anak itu sendiri.
Sponsor ‘membeli’ perasaan sebagai
pembuat perubahan untuk seorang anak,
dan menjadi orang yang memberi anak ini
masa depan yang lebih baik serta jalan
keluar dari kemiskinan dengan membantu
terutama dalam biaya pendidikan. Stalker
(1982) menjelaskan:’Ini adalah bentuk
pemberian yang sangat ‘pribadi’ - dan sejak
awal kebutuhan masing-masing donor
diperhitungkan’. Diskusi/Pembahasan
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dengan para pemimpin LKSA menunjuk-
kan bahwa para sponsor anak-anak pada
umumnya memiliki suatu kewenangan
tertentu dalam memutuskan jalur hidup
anak yang mereka sponsori, biasanya
didorong oleh perasaan menginginkan
‘yang terbaik’ untuk anak yang berlatar
belakang kurang mampu ini. Mulai dari
warna kue ulang tahun, pilihan penataan
rambut, hingga pilihan pendidikan dan
jenjang karir. Penting untuk diakui bahwa
‘tidak ada keraguan tentang niat baik
sebagian besar donor. Mereka ingin mem-
bantu anak-anak yang dapat diidentifikasi
dan berharap untuk mengetahui lebih
banyak tentang di mana dan bagaimana
uang mereka digunakan ‘(Stalker, 1982).

Posisi sponsor adalah pisau bermata
dua. Di satu sisi kebutuhan akan sponsor
terbukti untuk dapat menjalankan
operasional lembaga kesejahteraan sosial
anak, di sisi lain ‘kepemilikan’ anak
memang tidak diinginkan. Dalam sebuah
wawancara dengan Kelly (2017) Chester,
pendiri Jodie O’Shea House, mencatat
bahwa: ‘Jodie O’Shea House bergantung
sepenuhnya pada donasi dan sponsor untuk
menjaga pintunya tetap terbuka. Sebagian
besar anak-anak memiliki sponsor per-
orangan yang memberi dana untuk biaya
hidup dan biaya sekolah mereka tetapi
selalu ada permintaan untuk makanan
segar, perlengkapan mandi, dan pakaian’.

Havens (2018) mencatat bahwa men-
sponsori seorang anak dapat menyebabkan
lebih banyak kerugian daripada kebaikan,
yang mana dipertahankan oleh argumen
perlakuan istimewa (pendidikan tambahan,
pakaian, dan perawatan medis) yang
menyebabkan kecemburuan sosial bagi
orang lain yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kemungkinan anak-anak
lain ditempatkan pada LKSA oleh karena
itu. Havens (2018) mencatat bahwa ‘ini
dapat menyebabkan kecemburuan dan
dengki dalam keluarga dan membuat anak
yang disponsori terisolasi atau dikucilkan.
Seorang anak yang belum disponsori

mungkin merasa tersisihkan antara teman-
temannya yang disponsori.

Hal ini dapat menyebabkan kerusakan
emosional jangka Panjang, tidak percaya
diri dan harga diri yang rendah. Meskipun
Havens berfokus untuk mensponsori anak-
anak yang tetap berada dalam keluarga
mereka masing-masing, konteks yang sama
berlaku juga untuk anak-anak yang tinggal
di lembaga kesejahteraan anak, di mana
para saudara dan saudari nya tidak ada.

D. Kehidupan Seorang Anak Yatim-
Piatu dalam LKSA
Penelit ian yang dilakukan oleh

Westerlaken (2020) menunjukkan bahwa
anak-anak yang tinggal di LKSA di Denpasar,
Bali - umumnya bukan anak yatim-piatu.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
92% dari anak-anak memiliki setidaknya
satu orang tua yang masih hidup. Alasan
utama menyerahkan anak ke lembaga
kesejahteraan sosial anak di Indonesia
adalah karena keadaan ekonomi orang tua
atau keinginan untuk memperoleh pen-
didikan (Martin & Sudrajat, 2007; Butler,
2011; Martin, 2013). Lembaga kesejah-
teraan sosial anak biasanya lebih suka
menggunakan kata panti asuhan untuk
tujuan pemasaran (Westerlaken, 2020). Staf
lembaga kesejahteraan sosial anak - atau
sebagaimana Guiney (2018) menyebutkan
mereka yaitu ‘pengawas emosional’ - di
banyak lembaga kesejahteraan sosial anak
mengendalikan perilaku anak-anak ketika
relawan, pengunjung, dan sponsor datang
berkunjung. Guiney (2018) menyatakan:
‘Anak-anak diharapkan menjadi “miskin-
tapi-bahagia” dan untuk terlibat secara
intim dengan sukarelawan dan pengunjung
sehingga dapat menimbulkan kepuasan
wisatawan dan mendorong simpati serta
sumbangan’. Keadaan di mana anak-anak
perlu menghibur sukarelawan, pengunjung,
dan sponsor dengan tujuan penggalangan
dana dapat didefinisikan sebagai per-
dagangan panti asuhan (orphanage trafficking)
sebagaimana didefinisikan dalam Undang-



130 Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (Juispol) Vol. 1 No. 2

Undang Perbudakan Modern Australia
(Pemerintah Australia, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Save the
Children (Utami et al., 2021) menunjukkan
bahwa pemisahan anak dari keluarga
karena alasan pendidikan memiliki dampak
negatif yang berkepanjangan. Utami dkk.
(2021) menjelaskan bahwa kualitas
pendidikan dan pengasuhan di banyak
lembaga kesejahteraan sosial anak adalah
buruk, anak-anak terabaikan dan, dalam
beberapa kasus, disalahgunakan. Hal ini
sejalan dengan penelitian pada lembaga
kesejahteraan sosial anak di Denpasar oleh
Westerlaken (2020) yang menemukan
kasus-kasus kekerasan emosional, mental,
dan fisik. Irwanto dan Kusumaningrum
(2014) menemukan kekerasan fisik, verbal
dan seksual dalam studi mereka yang ber-
fokus di Jakarta, Jawa Tengah dan Sulawesi
Selatan.

E. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian ini berdasarkan

penelitian kuantitatif dengan cara survei.
Populasi dalam penelitian ini adalah anak-
anak yang terdaftar di rumah Jodie O’Shea,
sebuah lembaga kesejahteraan sosial anak
di Denpasar, Bali. Anak-anak di dalam Jodie
O’Shea House tinggal di lembaga atau telah
bersatu kembali dengan orang tua/keluarga
dalam satu tahun terakhir ini. Mereka
menerima bantuan (melalui orang tua atau
sanak saudara) berupa pembayaran biaya
pendidikan, makan, akses data dan telepon
serta listrik. Seperti disebutkan di atas
oleh kata Chester (Kelly, 2017) Jodie O’Shea
memang memiliki sponsor, dan keter-
libatan sponsor dalam kehidupan anak-
anak bervariasi.

Pada tahun 2019 manajemen Jodie
O’Shea House berubah. Manajemen baru
ini berfokus untuk beroperasi sejalan
dengan pandangan dunia saat ini tentang
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak serta
standar nasional. Juga peran relawan dan
sponsor telah dievaluasi, yang mana meng-
arah kepada perubahan kebijakan untuk

relawan dan pengunjung, termasuk sponsor.
Perubahan baru-baru ini membuat rumah
Jodie O’Shea menjadi fokus yang menarik
untuk penelitian ini.

Sebanyak 61 anak telah mengikuti dan
menjawab survei (populasi 71, tingkat
kepercayaan 95%, margin of error 5%).
Untuk alasan keamanan dan kerahasiaan,
nama mereka yang menjawab survei tidak
disebutkan. Data dikumpulkan oleh
Yayasan Bali Bersih.

Prinsip ramah anak untuk penelitian,
melalui contoh oleh Save the Children (Child
friendly principles for research, by example
of Save the Children), telah diterapkan.

F. Hasil Penelitian & Pembahasan
Dari 61 anak yang menjawab survei, 13

anak saat ini tidak memiliki sponsor, 48
anak memiliki sponsor. Ketika ditanya
apakah menurut mereka adil atau tidak
bahwa 1 dari 5 anak di rumah Jodie O’Shea
tidak memiliki sponsor, maka 88,5% dari
anak-anak menjawab bahwa mereka
merasa tidak adil jika beberapa anak antara
mereka tidak memiliki sponsor.

Hanya 14,6% dari anak-anak mengatakan
bahwa mereka memiliki kontak rutin
dengan sponsor mereka. Lebih dari 52%
anak-anak yang memiliki sponsor
mengatakan bahwa mereka memahami
apa yang dibayarkan sponsor mereka
untuk mereka. Semuanya, yaitu 48 anak
yang memiliki sponsor mengatakan bahwa
sponsor mereka penting (41,7%) atau sangat
penting bagi mereka (58,3%). Terdapat
beberapa sponsor yang mengunjungi
lembaga kesejahteraan sosial anak (52,1%),
yang lain tidak (47,9%).

Anak-anak mengaku bahwa mereka
menerima hadiah dari sponsor (95,8%).
Lebih dari 33% anak-anak mengatakan
bahwa mereka secara langsung meminta
‘barang yang mereka butuhkan atau
inginkan’ kepada sponsor dan kemudian
sponsor mereka mengirimkan barang
tersebut.
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33% dari anak-anak mengatalam bahwa
sponsor mereka membawa mereka keluar
untuk berwisata. Dari anak-anak yang
dibawa bepergian oleh sponsor mereka
(sebelum covid) 62,5% menegaskan bahwa
tidak ada pengawasan dari lembaga
kesejahteraan sosial anak, tetapi perjalanan
tetap dilakukan.

Namun demikian, semua anak me-
nunjukkan bahwa mereka merasa aman
ketika bertemu sponsor mereka. Dari
semua anak (48) yang memiliki sponsor,
dua anak menunjukkan bahwa sponsor
mereka membuat mereka merasa tidak
nyaman pada beberapa situasi.

Ketika mengidentifikasi siapa yang
paling penting dalam kehidupan anak, per-
bandingan dibuat antara orang tua (93,8%)
dan sponsor (6,3%), antara staf lembaga
kesejahteraan anak (47,9%) dan sponsor
(52,1%) dan antara orang tua (95,8 %) dan
staf lembaga kesejahteraan anak (4,2%).

Ketika ditanya apakah anak-anak akan
tetap berhubungan dengan sponsor setelah
reunifikasi dengan keluarga, maka 77,1%
dari anak-anak menegaskan bahwa mereka
akan tetap berhubungan. Jika sponsor akan
berhenti membantu anak secara finansial
melalui lembaga kesejahteraan sosial anak
setelah reunifikasi, campuran emosi yang
menarik terlihat pada diri anak-anak tersebut.

Gambar 2. Emosi anak-anak tentang kemungkinan kehilangan sponsor setelah reunifikasi
dengan orang tua/keluarga

Pada pertanyaan apakah sponsor menurut
anak-anak mungkin memiliki pengaruh
besar pada keputusan hidup mereka, maka
54,2% dari anak-anak mengatakan bahwa
mereka merasa sponsor memiliki hak ini,
di mana 45,8% dari anak-anak tidak merasa
sponsor memiliki hak ini.

Anak-anak ditanya apakah menurut
mereka adalah baik bahwa lembaga kesejah-
teraan sosial anak memantau dan/atau
membatasi hubungan antara sponsor dan
anak. 85,4% dari anak-anak mengatakan

bahwa memang hubungan ini harus
dipantau dan dibatasi.

Jumlah anak dengan sponsor di Jodie
O’Shea House adalah relatif tinggi. Sedang-
kan jumlah kontak dengan sponsor ber-
variasi. Dua tema utama yang akan dibahas
lebih detail, yaitu ‘Kunjungan Sponsor
dan Permintaan Anak’ dan ‘Hubungan
Emosional Anak dan Sponsor’.
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1. Kunjungan Sponsor dan Permintaan
Anak
Beberapa anak mengerti/mengetahui

apa yang dibayarkan sponsor untuk
mereka, di mana yang lain tidak tahu. Ini
mungkin dapat mengarah ke situasi di
mana anak-anak merasa bahwa mereka
dapat meminta apa pun yang mereka
inginkan dari sponsor. 52,1% dari sponsor
mengunjungi anak sponsor mereka dan
sebagian besar sponsor mengirim hadiah.
Lebih dari 33% sponsor mengirimkan
hadiah berdasarkan permintaan anak. Hal
ini dapat menimbulkan kecemburuan di
antara anak-anak yang berada di LKSA,
tetapi juga di antara anak-anak yang di
LKSA dan saudara-saudaranya yang tidak
tinggal di LKSA. Hal tersebut memberi
kontribusi pada/terjadinya peningkatan
dalam jumlah penempatan anak-anak di
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak. Untuk
memutus siklus penempatan anak-anak di
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak secara
tidak adil, dan juga peran sponsor per-
orangan perlu dianalisis. Yang menarik
dalam hal ini adalah 85,4% dari anak
mengakui bahwa kontak dengan sponsor
harus dipantau dan dibatasi oleh lembaga
kesejahteraan anak.

2. Hubungan Emosional Anak dan
Sponsor
Secara keseluruhan anak-anak meng-

anggap sponsor mereka penting dan merasa
aman ketika bertemu sponsor mereka,
namun dua anak menunjukkan merasa
tidak nyaman saat bertemu sponsor mereka.
Sangat penting untuk mengingat kata-kata
Stalker (1982) yang mengatakan bahwa
memang ‘tidak ada keraguan tentang niat
baik sebagian besar donor. Mereka ingin
membantu individu yang dapat diidentifi-
kasi dan berharap dapat mengetahui lebih
banyak tentang bagaimana uang mereka
digunakan’, meskipun kita tidak dapat
menutup mata terhadap kasus-kasus
pelecehan yang terjadi di lembaga kesejah-
teraan sosial anak. Westerlaken (2020)

menemukan kekerasan emosional, mental,
dan fisik dalam studinya di Denpasar,
Irwanto dan Kusumaningrum (2014) juga
menambahkan pelecehan seksual ke dalam
daftar ini. Oleh karena itu, diperlukan
kebijakan yang tegas bagi staf, relawan
(terlatih), pengunjung, dan sponsor.
Beberapa anak mengemukakan bahwa
sponsor mereka membawa mereka jalan-
jalan (pra covid). 62,5% dari anak-anak ini
menegaskan bahwa tidak ada pengawasan
dari lembaga kesejahteraan sosial anak,
akan tetapi perjalanan tetap dilaksanakan.
Oleh karena tidak ada pengawasan dari
yang berwenang tersebut, maka anak-anak
bisa mendapatkan diri mereka dalam situasi
yang berbahaya.

Anak-anak memang mengatakan bahwa
sponsor mereka penting bagi mereka,
meskipun demikian mereka menge-
mukakan bahwa orang tua lebih penting.

G. Kesimpulan
Sponsor dianggap penting oleh anak

yang dilembagakan, tetapi orang tua di-
anggap lebih penting. Anak-anak meng-
akui memiliki hubungan dengan sponsor
mereka, tetapi hanya 52% dari anak-anak
yang mengerti apa yang sebenarnya di-
dukung oleh sponsor mereka. Sponsor
umumnya merasa memiliki peran penting
dalam kehidupan anak. Sehingga sering
mengarah pada perasaan menjadi pembuat
perubahan yang kemudian dapat me-
nimbulkan perasaan memiliki otoritas atas
jalan hidup anak. Seiring waktu mengerah
kepada munculnya perasaan mendukung
pembuat anak dalam keputusan kecil

Hal ini menyebabkan kecemburuan
sosial, meninggalkan anak terisolasi atau
dikucilkan yang dapat menimbulkan
kerusakan emosional jangka panjang, rasa
tidak aman dan rendahnya harga diri pada
kerabat atau anak itu sendiri.

Selanjutnya, 54,2% anak-anak merasa
bahwa sponsor memiliki hak untuk mem-
buat keputusan hidup bagi mereka. Studi
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ini menunjukkan bahwa mensponsori anak-
anak secara individu dapat mendorong
pelembagaan anak untuk alasan yang salah
sehingga kewaspadaan terhadap hal ini
perlu ditingkatkan. Atas dasar tersebut,
siklus perlembagaan perlu diputus.

H. Rekomendasi
Disarankan kepada semua sponsor

untuk tidak mensuppor anak yang tinggal
di LKSA jika alasan penempatannya di
LKSA tidak sejalan dengan peraturan peme-
rintah. Sejalan dengan anjuran tersebut,
disarankan agar tidak secara perorangan,
membantu anak-anak yang tinggal atau
ditempatkan di lembaga kesejahteraan sosial
anak karena alasan kemiskinan, pendidikan,
dan situasi keluarga, tanpa berusaha pem-
berdayakan keluarga, membantu biaya
dan kebutuhan pendidikan serta membantu
keluarga untuk mengakses program
bantuan yang ada.

Untuk lembaga kesejahteraan sosial
anak yang telah menjalankan perannya
sebagai sponsor secara perorangan dianjur-
kan untuk tidak merekrut sponsor per-
orangan baru dan berfokus pada penyatuan
kembali atau re-unification anak ke
keluarga mereka sendiri di mana lembaga
kesejahteraan sosial anak dapat berfokus
kepada pemberdayaan keluarga, mem-
bantu biaya dan kebutuhan pendidikan dan

untuk membantu/memfasilitasi keluarga
terkait untuk dapat mengakses program
bantuan yang ada. Anak-anak ini bisa
mendapatkan program sponsor, meskipun
demikian hubungan tersebut perlu diawasi
dengan ketat.

Untuk lembaga kesejahteraan sosial
anak, adalah penting untuk melakukan
dialog terbuka dengan para sponsor per-
orangan, untuk memberi pemahaman
kepada para sponsor tersebut bahwa tempat
terbaik bagi anak adalah untuk tetap berada
ditengah-tengah keluarga mereka masing-
masing, tetapi sekaligus juga menegaskan
bahwa para sponsor tersebut sangat penting
dalam kehidupan anak-anak tersebut. Penting
bagi sponsor untuk memahami mengapa
keputusan dan perubahan ini dibuat, serta
bagaimana hal ini akan berdampak pada
hubungan antara sponsor dan anak.

Untuk seorang sponsor sangatlah
penting untuk memahami bahwa kebijakan
perlindungan anak diperlukan dan sangat
penting demi mengamankan anak. Sangat-
lah penting bagi para sponsor untuk me-
mahami bahwa mereka tidak memiliki hak
secara hukum untuk membuat keputusan
atas atau tentang anak yang mereka sponsori,
dan bahwa jika orang tua atau keluarga
terdekat diketahui, keputusan tentang anak
akan dibuat oleh keluarga langsung dan
anak tersebut.
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Gambar 3. Sponsor a child?
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